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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguak fakta mengenai 

apakah manajemen waktu memiliki pengharuh terhadap hasil belajar 

PAI siswa SMP IT Al-Ma’ruf dan MTs N Demak yang tinggal di 

pondok pesantren Al-Ma’ruf tahun ajaran 2022/2023. Berdasarkan 

hasil data yang telah dianalisis, dapat disimpukan bahwa: 

1. Kualitas manajemen waktu sebagian besar siswa SMP IT Al-

Ma’ruf dan MTs N Demak yang tinggal di pondok pesantren Al-

Ma’ruf Candisari memiliki keterampilan mengelola waktu dengan 

baik, demikian diketahui dari rata-rata skor angket 59,56 dari skor 

total 80, atau 59,56:80*100% = 74,45% yang ditafsirkan pada 

kualitas manajemen waktu dengan kriteria “tinggi”. 

2. Hasil belajar PAI sebagian besar siswa SMP IT Al-Ma’ruf dan 

MTs N Demak yang tinggal di pondok pesantren Al-Ma’ruf 

Candisari memiliki nilai rata-rata 78,27 atau sama dengan 

78,27:100*100% adalah 78,27% yang ditafsirkan predikat hasil 

belajar dengan kriteria “baik”. 

3. Manajemen waktu berpengaruh terhadap hasil belajar PAI siswa 

SMP IT Al-Ma’ru dan MTs N Demak yang tinggal di pondok 

pesantren Al-Ma’ruf candisari dilihat dengan nilai signifikasi 0,001 

< 0,05, serta besarnya nilai korelasi adalah 0,463 yang berarti 

memiliki korelasi sedang. Kemudian R-Square yaitu 0,214, artinya 

manajemen waktu berpengaruh terhadap hasil belajar PAI sebesar 

21,4% dan sisanya 78,6% dipengaruhi factor lainnya. 

 

B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil analisis data yang diteliti dan fakta yang 

diperoleh, penulis ingin memberi beberapa saran dengan harapan 

berguna untuk kemajuan dunia pendidikan, antara lain: 

1. Untuk siswa SMP /MTs yang bertempat tinggal di pesantren 

hendaknya lebih giat dalam memanajemen waktu agar lebih efektif 

dan efisien. 

2. Untuk pengasuh dan pengurus pesantren Al-Ma’ruf, dalam 

memanajemen waktu masih tetap dijalankan dipertahankan dan 

perlu ditata ulang serta dapat menyesuaikan kondisi santri saat ini, 

sehingga memudahkan santri dalam mengatur waktu. 

3. Untuk peneliti berikutnya, bisa dikembangkan penelitian ini 

menggunakan model dan metode lain mengenai penelitian tentang 
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manajemen waktu. Seperti dengan wawancara lebih dalam pada 

responden, sehingga informasi yang diterima lebih lengkap. 

 


